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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk melihat pengaruh perangkat perkuliahan dengan menggunakan strategi 
metakognitif dalam membentuk kemandirian belajar mahasiswa. Penelitian ini dilakukan pada 
mahasiswa semester II Prodi PGSD Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 
Muhammadiyah Cirebon T.A 2016/2017 pada mata kuliah Konsep Dasar Matematika. Pengaruh 
perangkat perkkuliahan dengan menggunakan strategi metakognitif dapat dilihat dari hasil pengamatan 
kemandirian belajar mahasiswa. Data dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui pengaruh 
penggunaan strategi metakognitif terhadap kemandirian belajar. Hasil uji-t pada pembelajaran konsep 
dasar matematika materi geometri ruang dengan menggunakan strategi metakognitif terhadap 
kemandirian belajar adalah sebesar 4,465 > 2,027 maka penggunaan strategi metakognitif dianggap 
berpengaruh terhadap kemandirian belajar mahasiswa PGSD. 

 

Abstract 
The present study aims to investigate the effect of learning instruments by using metacognitive 
strategies. This strategies are initiated to build self regulated learning students’. The students at the 
second semester, who are majoring in PGSD, are chose the participants. They belong to students of 
faculty teaching training and education, Muhammadiyah University of Cirebon who are taking 
Mathematical Basic Concept subyek academic year 2016/2017. The effect of learning instruments by 
using metacognitive strategies is indicated by the observation of self regulated learning students. The 
data are analized by using T-test to investigate the effect of metacognitive strategies towards self 
regulated learning students. The result of T-test in mathematical basic concept in particular space 
geometry material by using metacognitive strategies towards self regulated learning students is 4,465 > 
2,027 therefore it is considered that the use of metacognitive strategies towards self regulated learning 
PGSD students. 
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PENDAHULUAN 
Berbicara tentang tatangan dan permasalah-
an pendidikan di Indonesia memasuki era 
globalisasi maka perlu dipersiapkan kegiatan 
pendidikan yang mampu membekali peserta 
didik dalam menghadapi tantangan hidup di 
masa depan, yaitu menyelenggarakan pendi-
dikan yang tanggap terhadap era globalisa-si. 
Untuk menghadapi tantangan tersebut, maka 
perlu melatih peserta didik agar mampu bela-
jar secara mandiri dan berkembang kemam-
puan bernalar serta berpikirnya (Depdiknas, 
2006). 

Tantangan dan permasalahan serius 
yang sering ditemui pada tingkat perguruan 
tinggi adalah belajar secara mandiri. Sejalan 
dengan ini permasalahan akademik yang se-
ring muncul berdasarkan pengalaman dan 
kegiatan observasi terhadap proses pembe-
lajaran pada mata kuliah konsep dasar mate-
matika di semester dua Prodi PGSD adalah 
(1) rendahnya keinginan mahasiswa untuk 

membahas soal dan bertanya di kelas, (2) ke-
cenderungan mahasiswa hanya meneri-ma 
materi dari dosen tanpa usaha untuk mempe-
lajari atau mencari informasi sendiri, dan (3) 
jika ada tugas latihan atau pekerjaan rumah 
saling mencontek, serta permasalahan lain-
nya.  

Permasalahan tersebut diduga terjadi 
karena rendahnya kemandirian belajar maha-
siswa pada saat perkuliahan. Ketercapaian 
kemandirian belajar mahasiswa dipengaruhi 
oleh pelaksanaan proses perkuliahan.dalam 
pelaksanaannya tentu diperlukan strategi 
yang tepat, sehingga digunakan strategi me-
takognitif agar dapat mengatasi permasala-
han tersebut diatas. Sehingga dirumuskan tu-
juan dari penelitian ini adalah untuk mengeta-
hui seberapa besar pengaruh strategi meta-
kognitif terhadap kemandirian belajar maha-
siswa PGSD UMC 

Schneider (Murtadho, 2013) strategi 
metakognisi merupakan proses yang ber-uru-
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tan yang digunakan untuk mengontrol aktivi-
tas kognitif dan memastikan bahwa tujuan 
kognitif telah tercapai. Metakognitif memiliki 
empat karakteristik sebagaimana dikemuka-
kan oleh Buron (Kamaluddin, 2016), yaitu: (1) 
mengetahui tujuan yang ingin dicapai, (2) me-
milih strategi untuk mencapai tujuan, (3) me-
ngamati proses pengembangan pengetahuan 
diri sendiri, untuk melihat apakah strategi 
yang dipilih sudah tepat, (4) mengevaluasi 
hasil untuk mengetahui apakah tujuan sudah 
tercapai. 

Hatler (Murtadho, 2013) mengelom-
pokan indikator strategi metakognitif menjadi 
tiga kelompok, yaitu: (1) kesadaran, meliputi 
kesadaran mengidentifikasi apa yang diketa-
hui dan menentukan tujuan belajar; (2) peren-
canaan, meliputi kegiatan untuk memperkira-
kan waktu yang diperlukan untuk menyelesai-
kan tugas, membuat checlis tentang aktivitas 
yang perlu dilakukan, mengorganisasikan ba-
han dan materi, dan mengambil langkah yang 
yang perlu dilakukan; dan (3) pemantauan a-
tau refleksi, meliputi kegiatan mengawasi pro-
ses belajar, memantau belajar dengan perta-
nyaan sendiri, member umpan balik, serta 
menjaga motivasi dan konsentrasi. Samuels 
(2005) menyatakan metakognisipun melibat-
kan pengetahuan dan kesadaran seseorang 
tentang aktivitas kognitifnya sendiri, atau se-
gala sesuatu yang berhubungan dengan akti-
vitas kognitifnya. Berdasarkan definisi meng-
enai strategi metakognisi diatas dapat disim-
pulkan strategi ini mampu menggiring siswa 
menjadi lebih mandiri dalam belajar. 

Yang (Sumarmo, 2004) menyatakan 
bahwa siswa yang memiliki kemandirian bela-
jar yang tinggi memiliki ciri; cenderung belajar 
lebih baik dalam pengawasannya sendiri dari-
pada pengawasan program serta mampu me-
ngatur belajarnya secara efektif dan efisien.  
Haris Mujiman (Aini dan Taman, 2012) meje-
laskan definisi kemandirian belajar dapat di-
artikan sebagai sifat serta kemampuan yang 
dimiliki siswa untuk melakukan kegiatan be-
lajar aktif, yang didorong oleh motif untuk me-
nguasai suatu kompetensi yang telah dimiliki. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
memiliki kemandirian belajar adalah siswa 
yang dapat merencanakan mengelola kegia-
tan belajarnya dengan baik untuk mencapai 
kompetensi yang di inginkan. 

Peraturan menteri nomor 41 Tahun 
2007 menjelaskan bahwa sikap kemandirian 
belajar atau sikap yang dimiliki individu untuk 
belajar dengan inisiatif sendiri dalam upaya 
menginternalisasi pengetahuan tanpa tergan-
tung atau mendapat bimbingan langsung dari 
orang lain. Berikut lebih lanjut mengenai in-
dikator kemandirian belajar yang dikemuka-

kan oleh Hidayati dan Listyani (Sunanto, 
2014) yaitu: (1) ketidaktergantungan terhadap 
orang lain, (2) memiliki kepercayaan diri, (3) 
berperilaku disiplin, (4) memiliki rasa tang-
gung jawab, (5) berperilaku berdasarkan inisi-
atif sendiri, dan (6) melakukan kontrol diri. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian yang me-
nggunakan strategi metakognitif pada maha-
siswa semester dua Prodi PGSD Universitas 
Muhammadiyah Cirebon (UMC) Tahun Akade-
mik 2016/2017 di mata kuliah konsep dasar 
matematika materi geometri ruang. 

Penelitian ini bersifat asosiatif untuk 
mengetahui apakah ada pengaruh strategi me-
takognitif terhadap kemandirian belajar maha-
siswa PGSD UMC pada mata kuliah konsep 
dasar matematika materi bangun ruang. Ran-
cangan penelitian ini menggunakan desain 
true experimental pola pretest-posttest control 
group design yaitu terdapat dua kelompok 
yang dipilih secara random kemudian diberi 
pretest untuk mengetahui keadaan awal anta-
ra kelompok eksperimen berjumlah 30 maha-
siswa dan kelompok kontrol berjumlah 32 ma-
hasiswa. Setelah itu diberi posttest untuk me-
ngetahui hasil kemandirian belajar mahasiswa 
setelah mendapat perlakuan. Desain peneli-
tian pola pretest-posttest control group design 
dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. pretest-posttest control group design 

Kelompok 
Eksperimen 

R O1 X O2 

Kelompok 
Kontrol 

R O3  O4 

(Suparyogo, 2010) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
terebih dahulu dilakukan uji instrumen yang 
bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan-
nya. Uji validasi menggunakan expert judge-
ment dari ahli materi dan ahli pendidikan. Ada-
pun instrumen yang divalidasi adalah perang-
kat pembelajaran (silabus, RPS dan LKM) dan 
lembar observasi kemandirian belajar. 

Setelah selesai divalidasi, instrumen 
penelitian di ujicobakan pada kelompok kecil 
(small group evaluation) pada 15 mahasiswa 
meliputi uji keefektifan dari hasil kemandirian 
belajar menggunakan strategi metakognitif. Di-
dapat rerata hasil tes penguasaan materi pada 
uji coba kelompok untuk tes awal sebesar 
71.13, skor tes akhir sebesar 79.33 dan nilai 
N-gain sebesar 0.34 (sedang), sehingga dapat 
disimpulkan instrumen pene-litian strategi me-
takognitif layak untuk diguna-kan, maka pene-
liti menggunakannya kedalam proses pembe-
lajaran pada kelas eksperimen. 
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Proses pembelajaran dengan meng-
gunakan strategi metakognitif pada mata kuliah 
konsep dasar matematika materi Geometri Ru-
ang di semester dua mahasiswa Prodi PGSD di-
lakukan tiga kali pertemuan. Proses pembelaja-
ran dengan menggunakan strategi meta-kognitif 
ini adalah dosen mengkondisikan mahasiswa a-
gar dalam keadaan sadar belajar, sehingga ma-
hasiswa mampu merencanakan apa saja yang 
akan dilakukannya selama proses pembelajaran 
dan mengaitkan materi yang telah dimiliki se-
belumnya dengan yang sedang dibahas dikelas. 
Dengan cara dosen mengajukan beberapa perta-
nyaan yang dapat menstimulus mahasiswa dan 
mengarahkan pemahaman mahasiswa pada sa-
at mahasiswa mengalami kesulitan serta menga-
rahkan mahasiswa untuk selalu mengevaluasi u-
lang hasil pekerjaannya. 

Uji normalitas awal dilakukan pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen sebelum 
mendapatkan perlakuan, tujuannya adalah un-
tuk mengetahui apakah data awal (pretest) pa-
da kedua kelompok tersebut berdistribusi nor-
mal atau tidak. Adapun hasil perhitungan uji 
normalitas dengan menggunakan chi-kuadrat 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 

 
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas 

Eksperimen 

Kelas db 
X

2 

hitung 

X
2 

tabel 

 
Ket 

Kontrol 3 2,98 7,81 Normal 

Eksperimen 3 2,25 7,81 Normal 

Sumber: Data diolah, 2017 

 
Berdasarkan Tabel 1, kemandirian be-

lajar mahasiswa pre-test) pada kelas kontrol 

diperoleh  
2 

hitung 2,98 dan  
2 

tabel  sebesar 7,81. 

Sehingga nilai  
2 

hitung <  
2 

tabel atau 2,98 < 7,81, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data awal 
pada kelas kontrol berdistribusi normal. Se-
dangkan hasil belajar pada kelas eksperimen 
diperoleh  

2 
hitung  2,25 dan  

2 
tabel  sebesar 7,81. 

Sehingga nilai  
2 

hitung <  
2 

tabel atau 2,25< 7,81, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data awal 
pada kelas eksperimen berdistribusi nor-mal. 

Pengujian selanjutnya adalah uji ho-
mogenitas dengan membandingkan varian ter-
besar dengan varian terkecil atau dikenal de-
ngan uji F, dapat dilihat pada Tabel 3 berikut: 

 
Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Kelas Kontrol  

dan Kelas Eksperimen 

Varian 
Terbesar 

Varian 
Terkecil 

Fhitung 

Ftabel 

(db=n-
1) 

Ket 

91,99 82,99 1,108 2,15 
Varian 

Homogen 

Sumber: Data diolah, 2017 

 
Berdasarkan Tabel 3 diatas, hasil per-

hitungan uji homogenitas pada kelas eksperi-
men dan kelas kontrol diperoleh Fhitung = 1,108 

dan Ftabel dengan taraf signifikansi 0,05, db 
pembilang = n-1 = 19 dan db penyebut = n -1 
= 19 maka diperoleh Ftabel = 2,15. Ternyata 
diperoleh Fhitung < Ftabel atau 1,108 < 2,15, ma-
ka varian-varian adalah homogen. 

Uji Perbedaan rata-rata data pre-test 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol me-
nggunakan uji-t, dengan menggunakan uji-t 
untuk sampel independen dengan rumus se-
parated varian yang bertujuan untuk menge-
tahui adanya perbedaan antara kelas kontrol 
dengan kelas eksperimen. Adapun hasil uji hi-
potesis atau perbedaan rata-rata anatara kelas 
kontrol dan eksperimen dapat dilihat pada Ta-
bel 4 dibawah ini: 

 
Tabel 4. Hasil Uji Perbedaan Rata-rata  
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

X1 X2 S
2
1 S

2
2 thitung ttabel Ket 

80,9 63,5 132,04 171,79 4,465 2,027 
Ha : 

Diterima 

Sumber: Data diolah, 2017 

 
Pada Tabel 4 diatas lambang 1 menan-

dakan data dari kelas ekspermen dan lambang 

2 menandakan data dari kelas kontrol. Sehinga 
dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen 
X= 80,9, S

2
 = 132,04 dan pada kelas kontrol 

diketahui X = 63,5, S
2 

= 171,79. Dengan n1 = 
20, n2 = 20, maka diperoleh thitung = 4,465 dan 
diperoleh ttabel = 2,027. Ternyata uji perbedaan 
rata-rata diperoleh thitung > ttabel atau 4,465 > 
2,027 maka sesuai dengan kriteria penguji-
annya Ha diterima. Artinya ada per-bedaan ni-
lai rata-rata antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, dengan kata lain strategi metakognitif 
berpengaruh positif terhadap kemandirian be-
lajar mahasiswa PGSD. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan data penelitian yang didapat bahwa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen berasal 
dari kemampuan awal yang sama. Sedangkan 
pada hasil analisis data post-test memperoleh 
thitung > ttabel atau 4,465 > 2,027  maka sesuai 
dengan kriteria pengujiannya dapat disimpul-
kan Ha diterima dan Ho ditolak. Artinya ter-da-
pat perbedaan nilai rata-rata antara kelas kon-
trol dan kelas eksperimen setelah kelas eks-
perimen mendapat perlakuan dengan strategi 
metakognitif dan kelas kontrol dengan metode 
diskusi.  

Dengan kata lain, strategi metakog-
nitif berpengaruh positif terhadap kemandirian 
belajar mahasiswa PGSD Universitas Muham-
madiyah Cirebon pada mata kuliah konsep da-
sar matematika materi Bangun Ruang. 
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